


Ustadz Aunur Rofiq bin Ghufron, Lc.

Seri Tafsir
Buku ke-7



Judul Buku
Jalan menuju kejayaan islam

Penulis
Ustadz Aunur Rofiq bin Ghufron, Lc.

Desain & Layout
Abu Alifah

Ukuran Buku
176 mm x 250 mm (iv + 27 halaman)

Edisi 
Al Muharram 1447 H

Seri Tafsir
Buku ke-7 

Penerbit

ii



Daftar Isi

Jalan Menuju Kejayaan Islam......................................................................1

1.	 Pendahuluan ................................................................................................ 3

2.	 Asbabun Nuzul.............................................................................................4

3.	 Makna Ayat Secara Umum.................................................................... 5

4.	 Makna Ayat.....................................................................................................7

5.	 Keuntungan Orang yang Beriman dan Beramal Shalih...........9

6.	 Penyebab Kemunduran Kaum Muslimin.......................................12

7.	 Jalan Menuju Kejayaan Islam.............................................................20

iii



iv



1

Jalan Menuju 
Kejayaan Islam

 ژ ڤ  ڤ  ڦ    ڦ  ڦ   ڦ   ڄ  ڄ  ڄ  ڄ   

ڃ  ڃ    ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ     ڇ  
ڇ   ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌڎ  ڎ   ڈ     ڈ  ژ      ژڑ  ڑ  

ک  ک   ک  ک  گ  گ  گ   ژ
“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di an-
tara kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih bahwa Dia 
sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di muka bumi, 
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka 
berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama 
yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan 
menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan men-
jadi aman sentosa. Mereka tetap beribadah kepada-Ku dengan tiada 
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mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Aku. Dan barang siapa 
yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-

orang yang fasik.”

(QS. an-Nur [24]: 55)
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1

Pendahuluan 

Banyak umat Islam menghendaki agar agama Islam ini jaya, 
sebagaimana pernah terjadi pada zaman Rasulullah n dan gene
rasi sesudahnya. Pada zaman sekarang kita jumpai Islam di se-
bagian negara tampak menyusut, padahal pemeluknya lebih 
banyak bila dibanding dengan sebelumnya. Lantas apakah faktor 
penyebabnya dan bagaimana solusinya?
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Asbabun Nuzul

Berkata Ubay bin Ka’ab a: “Tatkala Rasulullah n dan para 
sahabatnya f datang di kota Madinah, mereka disambut oleh 
sahabat Anshar. Lalu bangsa Arab memanah mereka sekali, se-
hingga mereka pada malam hari membawa senjata, begitu pula 
pada waktu siang. Lalu mereka berkata: ‘Bagaimana pendapat 
kalian agar kita pada waktu siang dan malam, jiwa kita tenang 
dan aman serta kita tidak takut melainkan kepada Allah?’ Lalu 
turunlah Surat an-Nur [24]: 55.”1 

Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Salim bin ‘Id al-Hilali dan 
Syaikh Musa Alu Nashr di dalam kitabnya al-Isti’ab Bi Bayanil-
Asbab: 2/588.

1	 Mu’jamul-Aushoth: 7/119, Tafsir ad-Durrul-Mantsur: 6/216

2
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Makna Ayat Secara Umum

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di v berkata: “Ini 
adalah janji Allah yang benar. Sudah terbukti sebelumnya, Allah 
menjanjikan orang yang beriman dan beramal shalih kepada 
umat ini menjadi khalifah di permukaan bumi, mereka yang ber-
hak mengatur negerinya. Allah mengokohkan agama yang diri
dhai-Nya, agama Islam ini, melebihi agama-agama lain karena 
keutamaan, kemuliaan, dan kenikmatan di dalamnya. Umat ini 
mampu melaksanakan dan menegakkan syari’at Islam lahir dan 
batin untuk pribadi dan masyarakat. Oleh karena inilah, peme-
luk agama lain dan semua orang kafir kalah dan menjadi hina. 
Allah telah menghilangkan ketakutan umat ini yang sebelumnya 
merasa takut menampakkan agamanya karena gangguan orang 
kafir dan karena sedikit jumlahnya. Allah menjanjikan kenik-
matan ini pada saat diturunkan ayat, sehingga kepemimpinan 
di permukaan bumi ini dipegang oleh umat Islam dan tegaklah 
syari’at Islam. Negeri pun menjadi aman dan hanya Allah yang 
diibadahi. Lenyaplah orang yang berbuat syirik. Tidak ada satu 
pun yang ditakuti selain Allah. Maka tegaknya umat ini ialah 
karena iman dan amalnya yang shalih sehingga mereka memi-

3
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liki derajat yang tinggi yang tidak diraih oleh umat sebelumnya. 
Allah menjadikan negeri ini aman dan penduduknya ahli ibadah. 
Selanjutnya, negara-negara barat dan timur dikuasai oleh kaum 
muslimin dan menjadi negara Islam. Negeri menjadi aman dan 
tegaklah agama Islam. Ini semua adalah tanda kekuasaan Allah 
yang sangat menakjubkan. Jika umat ini beriman dan beramal 
shalih maka janji Allah pasti akan ditunaikan. Akan tetapi, umat 
ini dikuasai orang kafir dan orang munafik karena mereka tidak 
memperhatikan dan mengamalkan dua perkara ini.2 

2	 Tafsir al-Karimur-Rohman: 1/573
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Makna Ayat

Ada beberapa kalimat di dalam ayat ini perlu diperjelas 
maksudnya menurut pemahaman ulama tafsir salafush-shalih, 
agar kita tidak salah menafsirkannya:

   ڦ   ڄ
“Dan mengerjakan amal-amal yang shalih.”

Ibnu Jarir ath-Thabari v berkata: “Yang dimaksud dengan 
amal shalih ialah menjalankan perintah Allah e dan Rasulullah 
n dan meninggalkan larangan Allah e dan Rasul-Nya.”3 

  ڄ  ڄ  ڄ 
“Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di 
bumi.”

Ibnu Jarir ath-Thabari v berkata: “Allah akan mewariskan 
kepada orang yang beriman dan beramal shalih negeri orang 
yang berbuat syirik dari bangsa Arab dan bangsa asing dan 

3	 Tafsir ath-Thabari: 19/208

4
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Allah menjadikan orang yang beriman sebagai pemimpin untuk 
mengurusi mereka.”4 

  ڃ  ڃ    ڃ  ڃ  چ 
“Sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum 
mereka berkuasa.”

Ibnu Jarir ath-Thabari v berkata: “Maknanya: sebagaimana 
Allah berbuat kepada bangsa sebelumnya kepada Bani Israil 
tatkala Allah menghancurkan pemimpin yang sombong di negeri 
Syam dan Allah melimpahkan kerajaan itu kepada mereka.”5 

Ibnu Katsir v berkata: “Allah menjadikan orang yang beriman 
sebagai pemimpin dan penguasa untuk mengurusi mereka.”6 

Abu Muhammad al-Husain al-Baghawi v berkata: “Mereka 
itu (maksudnya ialah) Nabi Dawud dan Sulaiman o serta 
semua utusan Allah.”7 

 چ  چ  چ  ڇ     ڇ  ڇ
“Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-
Nya untuk mereka.”

Imam al-Baghawi v berkata: “Allah meneguhkan mereka 
dengan agama Islam ini dan mereka istiqomah di atas agama 
yang hak ini.”8 

4	 Tafsir ath-Thabari: 19/208

5	 Tafsir ath-Thabari: 19/208

6	 Tafsir Ibnu Katsir: 6/77

7	 Tafsir Ma’alimut-Tanzil: 6/58

8	 Tafsir Anwarut-Tanzil wa Asrorut-Ta’wil: 4/387
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Keuntungan Orang yang Beriman 

dan Beramal Shalih

Ayat di atas menjelaskan keutamaan orang yang berpegang 
kepada syari’at Islam yang dibawa oleh Rasulullah n apabila 
diwujudkan dengan iman dan amal shalih. Di antara keutamaan-
nya:

•	 Menjadi pemimpin dan penguasa di permukaan bumi 

Ibnu Katsir v berkata: “Adh-Dhohak berkata: ‘Ayat ini 
menjelaskan penetapan khalifah Abu Bakar, Umar, Utsman, 
dan Ali f bahwa mereka itu orang yang beriman dan beramal 
shalih.’”9 

•	 Islam akan jaya dan umatnya berbahagia

 ژ ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ   ک  ک  ک  ک  گ  گ  

گگ  ڳ   ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ژ
9	 Tafsir al-Qurthubi: 12/297

5
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“Barang siapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki mau-
pun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya 
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesu
ngguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala 
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. an-
Nahl [16]: 97)

•	 Dijamin aman hidupnya serta hilang rasa takut dan 
kekhawatirannya

ى   ې    ې   ې   ې   ۉ     ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ژ    

ى  ئا  ئا  ئە  ژ
“Siapa saja (di antara mereka) yang benar-benar shalih, maka ti-
dak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati.” (QS. al-Ma’idah [5]: 69)

•	 Orang musyrik menjadi hina, syirik akan binasa dan umat 
hanya beribadah kepada Allah yang Mahakuasa.

 ژ ئۆ  ئۈ   ئۈ   ئې  ئې  ئې   ئى  ئى   ژ
“Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesung-
guhnya baginya penghidupan yang sempit.” (QS. Thaha [20]: 124)

•	 Mendapat rezeki yang berlimpah

 ژ ٱ   ٻ  ٻ  ٻ    ٻ  پ  پ  پ  پ   ڀ  ڀ  

ڀ ژ
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“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertak-
wa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari 
langit dan bumi.” (QS. al-A’raf [7]: 96)

•	 Dimudahkan segala urusannya

ژ    ئۇ  ئۆ    ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې      ئى  ژ
“Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah 
menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya.” (QS. ath-
Thalaq [65]: 4)
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Penyebab Kemunduran Kaum 

Muslimin

Sebagian umat Islam berpendapat bahwa kemunduran umat 
Islam adalah lantaran faktor ekonomi yang lemah, oleh kare-
nanya mereka harus mengejar dunia yang sebanyak-banyaknya. 
Sebagian yang lain berpendapat (bahwa kemunduran tersebut) 
karena umat Islam tidak ikut berpolitik, oleh karenanya mereka 
berlomba-lomba mendirikan partai politik dan organisasi. Dan 
ada lagi yang berpendapat bahwa sekarang tidak ada daulah 
Islamiyyah (negara yang menerapkan hukum Islam) sehingga 
mereka mengkafirkan pemimpinnya dan berusaha untuk mem-
bentuk khilafah (kekhalifahan) dengan membai’at imam yang 
mereka rahasiakan, seraya mengkafirkan orang lain yang tidak 
berbai’at kepadanya bahkan mengkafirkan pemerintah karena 
tidak melaksanakan hukum Islam secara kaffah (menyeluruh).

Ketahuilah wahai saudaraku yang beriman, semua yang me
reka harapkan di atas sudah mereka coba bertahun-tahun, tetapi 
tidaklah menghasilkan apa yang mereka harapkan. Bahkan seba-
liknya, umat menjadi terpecah belah, menjadi penyembah dunia, 

6
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mengkultuskan pemimpin, dan mengejek orang yang berpegang 
kepada sunnah Rasulullah n dan sunnah sahabatnya.

Padahal jika kita menengok kembali kepada dalil nash al-
Qur’an dan Sunnah serta fakta sejarah, maka akan kita temukan 
penyebabnya tidak lain ialah sebagai berikut:

•	 Umat Islam jauh dari ilmu dan ajaran Islam yang benar

Sehingga bermunculan tokoh umat yang jahil (bodoh) dan 
mengajak kepada umat kepada kejahilan pula, sehingga umat 
yang menjadi korban.

Dari Abdullah bin Amr d, beliau mendengar Rasulullah n 
bersabda:

مَ
ْ
عِل

ْ
عِبَادِ وَلكَِنْ يَقْبِضُ ال

ْ
عُِهُ مِنْ ال َاعًا ينَتَْز مَ انتِْز

ْ
عِل

ْ
 يَقْبِضُ ال

َا
 إِنَّ الَله ل

 فَسُئِلوُا
ًا

ال َذَ النَّاسُ رءُُوسًا جُهَّ لمًِا اتَّخ عُلمََاءِ حَتَّى إِذَا لمَْ يُبقِْ عَا
ْ
 بقَِبضِْ ال

ضَلُّوا
َ
مٍ فَضَلُّوا وَأ

ْ
ِ عِل

فْتَوْا بغَِيْر
َ
فَأ

“Sesungguhnya Allah tidaklah menggenggam ilmu dengan men-
cabut begitu saja dari para hamba. Akan tetapi, Dia mencabut-
nya dengan meninggalnya ulama, sehingga bila tidak ada seorang 
pun yang berilmu, manusia akan memilih pemimpin yang bodoh; 
jika mereka (pemimpin itu) ditanya maka mereka berfatwa tan-
pa ilmu, maka mereka tersesat dan menyesatkan.”10 

•	 Mereka mendustakan syari’at Islam

ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ    ۓ   ے     ے   ھ   ھ   ژ   

10	 HR. al-Bukhari: 1/176
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ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ   ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  
ۉ         ې       ې  ې  ې  ى  ى  ئا              ئا  ئەژ

“Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka 
dalam hal-hal yang Kami belum pernah meneguhkan kedudukan-
mu dalam hal itu dan Kami telah memberikan kepada mereka 
pendengaran, penglihatan, dan hati; tetapi pendengaran, peng-
lihatan, dan hati mereka itu tidak berguna sedikit jua pun bagi 
mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan 
mereka telah diliputi oleh siksa yang dahulu selalu mereka mem-
perolok-olokkannya.” (QS. al-Ahqaf [46]: 26)

•	 Umat Islam banyak yang mengikuti hawa nafsu,
Seperti yang disebutkan di dalam Surat al-Jatsiyah [45]: 23.

•	 Umat Islam lebih suka meniru peradaban orang kafir dan 
orang jahiliah, 
Baik dari sisi pergaulan, pakaian, ekonomi, cara berfikir dan 
lainnya daripada meniru umat Islam.

Dari Abu Sa’id al-Khudri a, Rasulullah n bersabda:

ٍ وذَِرَاعًا بذِِرَاعٍ حَتَّى لوَْ سَلكَُوا جُحْرَ
ا بشِِبْر ًْر َ مَنْ قَبلْكَُمْ شِب َتَّبِعُنَّ سَنَن  لَت

َهُودَ وَالنَّصَارىَ؟ قَالَ:فَمَنْ ! نَا: ياَ رسَُولَ الِله الْي
ْ
ضَبٍّ لسََلكَْتُمُوهُ قُل

“Sungguh kamu akan mengikuti jejak dan jalan orang-orang se-
belum kamu sejengkal demi sejengkal, selanjutnya sehasta demi 
sehasta, sehingga bila mereka memasuki lubang dhobb/binatang 
sejenis biawak (dengan susah payah), tentu kamu akan meniru-
nya pula.” Lalu kami bertanya: “Wahai Rasulullah, (apakah yang 
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anda maksudkan) orang Yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab: 
“Siapa lagi kalau bukan mereka.”11 

Apabila umat Islam pada umumnya meniru pola berpikir 
orang Yahudi dan Nasroni, meniru cara hidup dan ekonomi me
reka, padahal mereka itu musuh kaum muslimin, maka bagaima-
na umat Islam akan jaya?

•	 Munculnya da’i penyesat umat

Seperti aliran Islam liberal, da’i sekuler, serta da’i penghalang 
perkembangan da’wah salafiyah

Dari Tsauban a, Rasulullah n bersabda:

مُضِلِّيَن
ْ
ةَ ال ئمَِّ

َ ْأ
تِي ال مَّ

ُ
َىَل أ خَافُ ع

َ
مَا أ وَإنَِّ

“Dan sesungguhnya aku khawatir bila pada umatku ini muncul 
para pemimpin yang menyesatkan.”12 

Hudzaifah Ibnul-Yaman a bertanya kepada Rasulullah n: 
“Apakah setelah datang masa yang baik ini akan datang yang 
jelek?” Beliau menjawab:

تُ: ياَ رسَُولَ
ْ
هَْا قَذَفُوهُ فِيهَا, قُل

َي
جَابَهُمْ إِل

َ
بوَْابِ جَهَنَّمَ مَنْ أ

َ
 أ

َى
ةٌ إِل  نَعَمْ, دُعَا

سِنتَِنَا
ْ
ل
َ
َّمُونَ بأِ تنِاَ وَيَتَكَل َ َا, فَقَالَ: هُمْ مِنْ جِلْد

َنل
الِله صِفْهُمْ 

“Ya, para da’i yang mengajak manusia ke Neraka Jahannam. Ba-
rang siapa yang mengikuti mereka, pasti dia masuk ke dalam-
nya.” Lalu aku bertanya: “Wahai Rasulullah, jelaskan kepada 

11	 HR. al-Bukhari: 22/298

12	 HR. Abu Dawud: 11/322; shahih, lihat Silsilah ash-Shahihah: 4/156
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kami siapa mereka itu?” Beliau berkata: “Mereka itu kaum kami 
dan berbicara dengan bahasa dan agama kami.”13 

Al-Qobisi v berkata: “Mereka secara lahir (tampaknya) be-
ragama Islam sedangkan hatinya menolak dan membencinya. 
Diriwayatkan oleh Abul-Aswad: ‘Hati mereka hati setan yang ada 
pada tubuh manusia.’”14 

•	 Umat Islam berpecah belah

Masing-masing fanatik kepada organisasi dan partainya, pa-
dahal Allah melarang umat Islam berpecah belah

ژ     ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى   ی  

ی  یی  ئج   ئح  ئم  ئى  ئي  بج   ژ
“Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang memperseku-
tukan Allah, yaitu orang-orang yang memecah belah agama me
reka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan 
merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka.” 
(QS. ar-Rum [30]: 31-32)

•	 Mereka dengki terhadap sesama kaum muslimin

ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ    ڳ   ڳ   ڳ   گ   گ   گ   گ   ژ 

ںں  ڻ  ڻ  ڻ   ڻ   ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہھ  ھ  
ھ  ھ  ے  ے      ۓ  ۓ  ڭ  ژ

13	 HR. al-Bukhari: 11/439

14	 Fathul-Bari: 20/89
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“Tidaklah berselisih tentang kitab itu melainkan orang yang telah 
didatangkan kepada mereka kitab, yaitu setelah datang kepada 
mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara 
mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang 
beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisih-
kan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi petun-
juk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.” (QS. 
al-Baqarah [2]: 213)

Penyakit ini biasanya menimpa tokoh umat yang memiliki 
ambisi kepemimpinan dan merasa disaingi kedudukannya. Jika 
demikian keberadaan tokoh yang dipandang sebagai panutan 
oleh orang awam, bagaimana Islam akan jaya?

•	 Tidak mau kembali kepada pemahaman salafus shalih

Yaitu pemahaman para sahabat f, seperti yang disebut di 
dalam Surat an-Nisa’ [4]: 115

Sekarang bermunculan para tokoh umat yang membenci 
pengikut salafush-shalih dengan memberi gelar “salaf sempalan” 
dan tuduhan jelek lainnya, bahkan mereka mengganti pemaha-
man salaf dengan akal yang sehat. Padahal umumnya umat Islam 
tidak berselisih di dalam berdalil melainkan dalam menafsirkan 
dalil. Jika dalil ditafsirkan dengan akal maka manusia pasti 
berbeda pendapat dan berselisih. Bagaimana Islam akan jaya?

•	 Tamak mencari urusan dunia dan takut mati karena tidak 
mendapat rezeki

Dari Tsauban a Rasulullah n bersabda:

 قَصْعَتِهَا فَقَالَ
َى

كَلةَُ إِل
َ ْأ
نْ تدََاعَى عَليَكُْمْ كَمَا تدََاعَى ال

َ
مَمُ أ

ُ ْأ
 يوُشِكُ ال



18

نْتُمْ يوَْمَئِذٍ كَثِيٌر وَلكَِنَّكُمْ غُثاَءٌ كَغُثاَءِ
َ
نُْ يوَْمَئِذٍ قَالَ بلَْ أ

َح
 قَائلٌِ وَمِنْ قِلَّةٍ ن

َقْذِفَنَّ الُله مَهَابةََ مِنكُْمْ وَلَي
ْ
كُمْ ال عَنَّ الُله مِنْ صُدُورِ عَدُوِّ َ َنْز يلِْ وَلَي  السَّ

نْيَا وَهْنُ قَالَ حُبُّ الدُّ
ْ
وَهْنَ فَقَالَ قَائلٌِ ياَ رسَُولَ الِله وَمَا ال

ْ
 فِي قُلوُبكُِمْ ال

مَوتِْ
ْ
 وَكَرَاهِيَةُ ال

“Hampir-hampir umat-umat (kafir) ini mengerumuni kamu se
perti orang yang lapar mengerumuni hidangannya.” Lalu ada 
orang yang berkata: “Apakah jumlah kita pada waktu itu sedikit?” 
Beliau menjawab: “Tidak, bahkan jumlahmu banyak. Akan tetapi, 
kamu seperti buih di atas air. Sungguh Allah akan mencabut rasa 
takut di hati musuhmu kepada kalian, dan sungguh Allah akan 
menghembuskan rasa wahn (lemah) di hatimu.” Lalu ada orang 
yang berkata: “Wahai Rasulullah! Apa itu wahn?” Beliau men-
jawab: “Cinta dunia dan takut mati.”15 

Dari Ibnu Umar d, beliau berkata: Saya mendengar Rasu-
lullah n bersabda:

هَادَ ِ
ْج
تُمْ ال

ْ
رْعِ وَترََك َقَرِ وَرضَِيتُمْ باِلزَّ ذْناَبَ الْب

َ
خَذْتُمْ أ

َ
عِينَةِ وَأ

ْ
 إِذَا تَبَايَعْتُمْ باِل

 دِينِكُمْ
َى

عُِهُ حَتَّى ترَجِْعُوا إِل  يَنْز
َا

 ل
ًّا

سَلَّطَ الُله عَليَكُْمْ ذُل
“Apabila kamu telah berjual beli dengan sistem ‘inah, kamu sibuk 
mengurusi ternakmu dan kamu lebih suka dengan pertanianmu, 
serta kamu tinggalkan jihad, maka Allah akan menjadikan kamu 
hina. Tidaklah mampu mencabutnya (kehinaan itu) melainkan 
kamu kembali kepada agamamu.”16 

15	 HR. Abu Dawud: 11/371, dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Misykah: 5369

16	 HR. Abu Dawud: 9/325; hadits shahih, lihat Silsilah ash-Shahihah: 1/42
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Al-‘inah ialah membeli barang secara kredit lalu dijual kem-
bali kepada penjual dengan harga lebih murah. Sistem ini adalah 
riba, penindas kaum dhu’afa dan hukumnya haram.
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Jalan Menuju Kejayaan Islam

Rasulullah n mengabarkan bahwa umat Islam yang ber-
pegang kepada sunnahnya pasti akan jaya. Ubay bin Ka’ab a 
berkata: Rasulullah n bersabda:

رضِْ
َ ْأ
ال فِي  وَالتَّمْكِيِن   ِ

وَالنَّصْر ينِ  وَالدِّ فْعَةِ  وَالرِّ نَاءِ  باِلسَّ ةَ  مَّ
ُ ْأ
ال هَذِهِ   ْ  بشَِّر

خِرَةِ نصَِيبٌ
ْآ

ُ فِي ال
َه

نْياَ لمَْ يكَُنْ ل خِرَةِ للِدُّ
ْآ

فَمَنْ عَمِلَ مِنهُْمْ عَمَلَ ال
“Gembirakanlah umat ini dengan kedudukannya yang tinggi, mu-
lia, dengan agama Islam, dengan kemenangan dan menjadi khali-
fah di permukaan bumi. Barang siapa beribadah untuk mencari 
kenikmatan dunia, maka dia tidak akan mendapatkan kebaha-
giaan di akhirat.”17 

Jika kita menginginkan Islam jaya, lihatlah bagaimana Rasu-
lullah n dan para sahabatnya f meraih kebahagiaan hidup. 
Imam Malik v berkata: “Tidak akan baik umat pada akhir za-
man ini melainkan dengan cara yang menjadikan umat terdahulu 

17	 HR. Ahmad: 20273; hadits shahih, lihat Shahih at-Targhib wat-Tarhib: 2/57

7
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meraih kebahagiaan.”18 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz v berkata: “Dunia Islam, agar 
keluar dari bahaya perbedaan pendapat, dari berbagai macam 
keyakinan yang batil, (masalah) politik serta ekonomi; (problem-
problem tersebut) hanya bisa diatasi dengan berpegang teguh 
pada ajaran Islam dan berhukum dengan syari’at Allah di dalam 
segala urusan. Hanya dengan kembali kepada syari’at Islamlah 
umat akan bersatu hatinya. Inilah obat untuk mengatasi per-
pecahan dunia Islam bahkan (mengatasi permasalahan) dunia 
internasional yang dilanda dengan kegoncangan dan perselisi-
han serta kerusakan aqidah dan moral, sebagaimana firman-Nya 
dalam Surat Muhammad [47]:7, al-Hajj [22]: 40-41, an-Nur [24]: 
55, Ali Imran [3]: 103, dan ayat lainnya. Sebaliknya, jika para pe-
mimpin umat —kecuali yang dirahmati oleh Allah— mencari pe-
tunjuk dan peraturan selain al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah n 
dan berhukum dengan selain hukum syari’at Islam, berhukum 
dengan apa yang ditetapkan oleh musuh musuh mereka, maka 
tidak mungkin mereka menjumpai jalan keluar dari perteng-
karan, pembunuhan, penghinaan, dan tidak mungkin mereka 
memberi hak kepada orang lain. Itulah (maksud) firman-Nya Su-
rat Ali-Imran [3]: 117.”19

Ahmad bin Hamdan bin Muhammad Asy Syahri v berka-
ta: “Di dalam ayat ini (QS. an-Nur [24]: 55) ada empat perkara 
para utusan Allah meraih kejayaan hidup: [1] wujudnya jama’ah 
yang beriman dan beraqidah yang shahihah, [2] beramal shalih, 
menegakkan syari’at Islam, dan melaksanakan perintah Allah 
dengan bukti amalan, bukan hanya pengakuan. [3] Berpegang 

18	 Kitabul-Ilmi Ibnu Utsaimin: 1/348

19	 Majmu’ Fatawa wa Maqolat Ibnu Baz: 8/170
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kepada pemahaman para sahabat, karena dalam ayat di atas 
Allah berkata (  ) maka yang dituju adalah para sahabat f 
dan termasuk mereka yang sepaham dengan pemahaman sa-
habat. [4] Kemusyrikan dan pelakunya harus diberantas, karena 
Allah menjelaskan: “Mereka beribadah kepada-Ku dan dan tidak 
menyekutukan sesuatu dengan-Ku.”20 

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di v berkata: “Kemudian Allah 
menyebutkan orang yang berhak untuk ditolong, mereka itu 
telah dikenal sifatnya. Adapun orang yang mengaku membela 
agama Allah namun tidak memiliki sifat ini maka dia berdusta. 
Adapun sifat orang mukmin yang ditolong oleh Allah ialah:

ڑ   ژ   ژ     ڈ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ  ڌ   ژ   

ڑ  ک  ک  ک  کگ   گ  گ  گ   ڳ  ژ
“(Yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka bumi, niscaya mereka mendirikan sholat, menunaikan 
zakat, menyuruh berbuat yang ma’ruf dan mencegah dari per-
buatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala uru-
san.” (QS. al-Hajj [22]: 41)

Jika Allah e menjadikan orang mukmin berkuasa. Maka ti-
dak seorang pun yang bisa mencabut dan menghalanginya. Me
reka itu orang yang menunaikan sholat tepat pada waktunya, 
memenuhi rukun dan syaratnya, mereka sholat berjama’ah dan 
menunaikan sholat Jum’at, para pemimpin dan rakyatnya mau 
mengeluarkan zakat, mereka membagikan kepada yang berhak 
menerimanya, mereka berdakwah dengan memerintah yang 
ma’ruf —sedangkan yang dimaksud dengan ma’ruf mencakup 

20	 ‘Awamilun Nasri wat-Tamkin Fi Da’watil-Mursalin: 1/21
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semua yang dinilai baik menurut syari’at dan akal yang sehat, 
yang berkenaan dengan hak Allah dan anak Adam—, mereka 
mau memberantas kemungkaran —sedangkan yang dimaksud 
dengan kemungkaran ialah setiap yang diingkari oleh syari’at 
Islam atau akal yang sehat—; maka untuk mengenal yang ma’ruf 
dan yang mungkar hanya bisa ditempuh dengan menuntut ilmu 
syari’at Islam dan menyampaikannya kepada umat. Oleh karena 
itu, mereka hendaklah dipaksa dengan dua perkara ini. Apabila 
mereka mau menghukum orang, baik dengan hukuman yang 
ditentukan oleh Allah atau waliyul-amri, maka hendaklah benar-
benar dilaksanakan. Jika ada yang menghalangi jalannya dakwah 
Islam ini maka wajib diperangi, karena akibat yang baik hanya 
untuk orang yang bertakwa.”21 

Dari keterangan ulama ahlus-Sunnah di atas, dapat kita 
tarik kesimpulan, bahwa jalan menuju kejayaan Islam hanya 
bisa diraih dengan menuntut ilmu din, lalu menerapkan ilmu 
itu dalam kehidupan sehari-hari. Inilah pentingnya ada dakwah 
amar ma’ruf nahi munkar yang diselenggarakan oleh waliyul-amri 
yang berkuasa di dalam negerinya dan para ulama ahlus-Sunnah. 
Rakyat harus taat kepada pemimpinnya selagi tidak memerin-
tahkan yang dilarang oleh syari’at Islam; karena apabila kita tin-
jau sejarah, negeri umat terdahulu bahagia, tenteram, dan mak-
mur karena penduduknya taat kepada pemimpinnya. Rasulullah 
n bersabda:

طِعْ
َ
خِذَ مَالكَُ فَاسْمَعْ وَأ

ُ
ِبَ ظَهْرُكَ وَأ

مِيِر وَإنِْ ضُر
َ ْأ
 تسَْمَعُ وَتطُِيعُ للِ

“Dengarkan dan taatilah pemimpinmu, sekalipun dipukul pung-
gungmu dan dirampas hartamu.”22 

21	 Tafsir al-Karimur-Rohman: 1/539

22	 HR. Muslim: 9/387
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Imam al-Qurthubi v berkata: “Ayat ini (QS. an-Nur [24]: 55) 
menunjukkan bahwa umat wajib mendengar dan taat kepada 
pemimpinnya agar umat Islam bersatu dan hukum Allah e ber-
laku. Tidak satu pun ulama berbeda pendapat di dalam perkara 
ini.”23 

Selanjutnya untuk menuju kepada kejayaan Islam dan peme-
luknya, untuk menempuh semua jalan di atas, harus disertai 
dengan kesungguhan dan kesabaran. Kita tidak boleh tergesa-
gesa dan putas asa, karena apabila kita hendak menempuh jalan 
di atas pasti ada hambatan dan fitnah.

Syaikh Abdul Aziz bin Baz v berkata: “Tidaklah diragukan 
bahwa umat ini diuji oleh Allah dengan musuh-musuhnya, se
bagaimana disebut di dalam surat Muhammad [47]: 31. Umat diuji 
dengan dihadapkan kepada musuh-musuhnya, maka hendaklah 
bersabar, karena Allah w berfirman:

ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ       ۈ   ۈ   ۆ   ژ 

ۅ  ۉ  ۉ     ې  ې  ې  ې  ى  ى  
ئائا   ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ   ئۆ   ئۆ     ئۈ   ژ

“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan diri
mu. Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari 
orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-
orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang 
menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa maka se
sungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut di
utamakan.” (QS. Ali Imran [3]: 186)

23	 Tafsir al-Qurthubi: 1/264
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Umat Islam harus bersabar dan mencari pahala, wajib is-
tiqomah di atas din yang haq ini, hendaklah tidak bersedih hati 
mendengar ancaman musuhnya, hendaklah menghukumi manu-
sia dengan hukum Allah. Inilah yang wajib dilaksanakan untuk 
semua negara Islam, baik pemimpin maupun rakyatnya. Kapan 
saja manusia mau istiqomah di atas din yang benar di dalam 
perkataan, perbuatan, dan keyakinannya, maka tidak akan mem-
bahayakan bagi umat ini teriakan musuh dan penipunya.

ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئوئۇ    ئو        ئە   ئە   ئا   ئا   ى   ژ   

ئۈ  ئۈ  ئې  ژ
“Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka se-
dikit pun tidak mendatangkan kemadhorotan kepadamu. Sesung-
guhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan.” (QS. 
Ali Imran [3]: 120).24  

Memang bersabar atas musibah dan tsabat (teguh) di atas 
kebenaran sangat dibutuhkan bagi pejuang yang ingin dirinya 
beruntung, dan tidaklah membahayakan dirinya musuh yang 
menyerangnya. Dari Tsauban a Rasulullah n bersabda:

هُمْ مَنْ خَذَلهَُمْ حَت ُّ  يضَُر
َا

قَِّ ل
ْح
َىَل ال تِي ظَاهِرِينَ ع مَّ

ُ
 تزََالُ طَائفَِةٌ مِنْ أ

َا
 ل

مْرُ الِله وَهُمْ كَذَلكَِ
َ
َ أ تِي

ْ
 يأَ

“Senantiasa ada golongan dari umatku ini yang menjadi pembela 
a-haq, tidaklah membahayakan diri mereka orang yang mene
lantarkan mereka sampai datang ketentuan Allah (pada hari 

24	 Majmu’ Fatawa wa Maqolat Ibnu Baz: 8/171
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kiamat).”25 

Selanjutnya, tidak boleh dilupakan bahwa mereka menang 
melawan orang kafir dan negeri mereka menjadi aman, reze-
ki melimpah, karena para pendahulu kita senantiasa mendak-
wakan tauhid dan memberantas semua jalan yang menuju ke-
pada syirik seperti meminta-minta kepada ahli kubur, jin, dan 
paranormal.

ڀ   پ      پ   پ   پ   ٻ     ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   ژ 

ڀ  ڀ  ژ

“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang 
yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang 
yang mendapat petunjuk.” (QS. al-An’am [6]: 82)

Upaya menyatukan perbedaan pendapat di kalangan kaum 
muslimin dalam memahami al-Qur’an dan hadits Rasulullah n 
mustahil terwujud kecuali bila mereka kembali kepada pemaha-
man para sahabat, bukan dengan akal yang sehat versi para da’i 
sekuler. Jika para tokoh umat bersatu di dalam satu pemahaman 
maka akan jaya umat Islam dan akan hina musuh Allah. Oleh 
karena itu, Rasulullah n berwasiat kepada umatnya pada saat 
umat bercerai-berai:

وا كُوا بهَِا وعََضُّ اشِدِينَ تَمَسَّ مَهْدِيِّيَن الرَّ
ْ
لُفََاءِ ال

ْخ
 فَعَليَكُْمْ بسُِنَّتِي وسَُنَّةِ ال

َّ وَكُل بدِْعَةٌ  دَْثةٍَ  مُح  َّ كُل إِنَّ 
فَ مُورِ 

ُ ْأ
ال دَْثاَتِ  وَمُح وَإيَِّاكُمْ  باِلنَّوَاجِذِ   عَليَهَْا 

25	 HR. Muslim: 3/1523
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لةٌَ  بدِْعَةٍ ضَلَا
“Maka kalian wajib berpegang kepada sunnahku dan sunnah 
khalifah yang diberi petunjuk dan yang menyampaikan petunjuk, 
berpeganglah sunnah itu dan gigitlah dengan gigi gerahammu. 
Dan jauhkan dirimu dari perkara yang baru, maka sesungguhnya 
setiap perkara yang baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah meru-
pakan kesesatan.”26 

Semoga Allah e memberi keteguhan dan kesabaran kepada 
kita semua di atas jalan yang diridhai-Nya.

26	 HR. Abu Dawud: 12/211; hadits shahih, lihat Silsilah ash-Shahihah: 2/610




